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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis moneter yang dialami bangsa Indonesia memberikan dampak perubahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, termasuk sendi-sendi kehidupan sektor ekonomi. Salah satu program pemerintah dalam menanggulangi dampak krisis ekonomi dan kebijakan ekonomi di masa yang akan datang yaitu ditekankan kepada pemberdayaan ekonomi rakyat. Program ini bertujuan untuk mengoptimalkan kekuatan serta potensi ekonomi yang ada di masyarakat.

Kelembagaan koperasi dirasakan merupakan salah satu sarana yang tepat untuk mendukung program tersebut, oleh karena itu koperasi yang merupakan lembaga ekonomi rakyat yang berwatak sosial harus makin berkembang dan diperkuat dalam rangka menumbuhkan demokrasi ekonomi sebagai salah satu landasan terciptanya masyarkat yang berkeadilan sosial.

Koperasi sebagai suatu organisasi ekonomi yang berwatak sosial menempatkan unsur manusia yang lebih tinggi dari unsur modal. Keadaan ini terlihat dari hak suara anggota dalam rapat dan pengambilan keputusan, sehingga pengambilan peranan anggota sangatlah besar, semua itu terlaksana dengan baik dan lancar jika didukung  dengan partisipasi (pro-sosial) dari anggota koperasi.

Tingkat partisipasi anggota koperasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti karakteristik anggota, keadaan lingkungan, dan tingkat pelayanan koperasi pada anggota. Karakteristik anggota merupakan dasar bagi kelangsungan kegiatan koperasi di mana harus memiliki etos kerja yang tinggi, bertanggung jawab dan jujur yang merupakan hal  terpenting dalam peningkatan kinerja sumber daya manusia.    

Kondisi sekarang penuh dinamika karena besarnya tuntutan anggota untuk memperoleh kekuasaan yang lebih besar, akan tetapi kemampuan koperasi untuk merespon keinginan anggota ini tidak terpenuhi sehingga timbullah kesenjangan harapan dengan realitas yang dimiliki oleh koperasi. Kondisi demikian akan menimbulkan kerawanan atau konflik antar anggota sebagai kompensasi untuk memperoleh harapan tersebut maka muncullah gagasan atau keinginan untuk memisahkan diri dari ikatan koperasi sehingga muncul koperasi tandingan.

Perkembangan koperasi dengan memiliki karakteristik sukarela dan kerja sama anggota koperasi ingin bersama-sama meningkatkan usaha yang ditekuninya. Dengan demikian institusi atau kelembagaan dapat diartikan sebagai suatu sistem norma untuk mencapai tujuan atau kegiatan yang oleh masyarakat dipandang penting, atau sekumpulan kebijaksanaan dan tata kelakukan yang berkisar pada suatu kegiatan pokok manusia. 

Tantangan yang dihadapi oleh koperasi dalam era globalisasi adalah menghadapi para pemodal besar (kapitalis) yang menguasai kegiatan usaha penting di bidang peternakan. Pengaruh kapitalis ini cukup kuat terbukti dengan adanya sistem monopoli dan kartel dalam produksi, sehingga tidak memberi peluang dan ruang kepada para pengusaha kecil termasuk koperasi yang harus menyediakan sarana produksi. Akibatnya, posisi tawar koperasi dalam menyediakan sarana produksi untuk kepentingan peternak menjadi lemah, yang pada gilirannya berdampak pada keterbatasan pendapatan dan kesejahteraan peternak.

Berdasarkan  uraian tersebut, penulis akan membahas masalah ini dengan menggunakan analisis psikologi sosial, khususnya hubungan antara kelompok dengan individu, altruisme dan tindakan pro sosial serta tingkah laku agresif (konflik).

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana interaksi antara kelompok peternak (pro-sosial) di KSU Tandangsari dalam pencapaian tujuan bersama koperasi.

2. Bagaimana peran kelompok peternak fungsinya sebagai kelas belajar, unit produksi dan wahana kerjasama dan usaha anggota di KSU Tandangsari.

3. Bagaimana dinamika perkembangan (konflik) di dalam KSU Tandangsari.

1.3. Maksud dan Tujuan


Maksud dan tujuan dari penulisan makalah ini yaitu untuk :

1. Untuk mengetahui interaksi antara kelompok peternak (pro-sosial) di KSU Tandangsari dalam pencapaian tujuan bersama koperasi.

2. Untuk mengetahui peran kelompok peternak fungsinya sebagai kelas belajar, unit produksi dan wahana kerjasama dan usaha anggota di KSU Tandangsari.

3. Untuk mengetahui dinamika perkembangan (konflik) di dalam KSU Tandangsari.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Peternakan Sapi Perah
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 751/kpts/Um/10/1982 tentang pembinaan dan pengembangan usaha peningkatan produksi dalam negeri menjelaskan bahwa usaha peternakan sapi perah adalah usaha peternakan sapi perah rakyat maupun perusahaan sapi perah. Usaha peternakan sapi perah adalah usaha yang diselenggarakan sebagai usaha sampingan yang memiliki sapi perah kurang dari 10 ekor sapi laktasi dewasa atau memiliki kurang dari 20 ekor sapi perah campuran, sedangkan perusahaan peternakan sapi perah adalah usaha peternakan sapi perah untuk tujuan komersial dengan produksi utama susu sapi, yang memilki 10 ekor sapi laktasi/ dewasa atau lebih atau memiliki jumlah keseluruhan 20 ekor sapi campuran atau lebih (Pulungan dan Pambudy, 1993).


Populasi sapi perah di Indonesia mengalami banyak peningkatan dari 458.000 ekor pada tahun 2008 menjadi 495.000 ekor pada tahun 2010 (BPS, 2010). Siregar (1999) menyebutkan bahwa, peternakan sapi perah di Indonesia berdasarkan jumlah sapi perah yang dipelihara dapat dibagi atas peternakan kecil atau peternakan rakyat dan peternakan besar atau perusahaan peternakan. Peternakan rakyat yang memelihara sapi perah paling banyak 10 ekor, pada umumnya tidak memiliki lahan khusus untuk penanaman hijauan dan menggantungkan kebutuhan hijauan sapi perah pada rumput-rumput alam. Peternakan besar atau perusahaan peternakan yang memilki sapi perah lebih dari 10 ekor, pada umumnya sudah memilki lahan untuk tanaman hijauan pakan, meskipun kadang-kadang belum mencukupi dan sedikit banyak masih tergantung pada rumput-rumput alam.

2.2. Peranan Kelompok Peternak dalam Pembangunan Peternakan Sapi Perah
Johnson & Johnson (Sarwono, 2001) memberikan definisi kelompok sebagai dua individu atau lebih yang berinteraksi tatap muka (face to face interaction), yang masing-masing menyadari keanggotaannya dalam kelompok, masing-masing menyadari keberadaan orang lain yang juga anggota kelompok, dan masing-masing menyadari saling ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama. 
Sarwono (2001) dalam pendekatan psikologis ada teori yang menjelaskan terjadinya kelompok, satu di antaranya adalah teori Firo-B (Fundamental Interpersonal Relation Orientation Behavior) yang dikemukakan  Schutz (1958).  Menurut teori ini kelompok terbentuk karena adanya kebutuhan dasar dalam hubungan individu dan individu lainnya, yaitu inklusi, kontrol, dan afeksi.  Kebutuhan inklusi adalah kebutuhan untuk terlibat dan termasuk dalam kelompok. Kebutuhan kontrol adalah kebutuhan arahan, petunjuk dan pedoman dalam berperilaku dalam kelompok. Kebutuhan afeksi adalah kebutuhan akan kasih sayang dan perhatian dalam kelompok. 

Dari sudut pandang ahli sosiologis, Robert Merton (Chu, 1976) kelompok didefinisikan sebagai sejumlah individu yang diikat oleh interaksi sosial menurut pola yang tetap.  Interaksi  antar orang terjadi karena kepemilikan identitas mereka sebagai anggota dan  rasa dihargainya oleh yang lain sebagai bagian dari kelompok.  


Mosher (1967) mengemukakan bahwa salah satu syarat pelancar pembangun-an pertanian adalah adanya kegiatan kerja sama Kelompok Tani. Kelompok dapat diartikan sebagai himpunan yang terdiri dari dua atau lebih individu dengan ciri-ciri memiliki : (a) ikatan yang nyata; (b) interaksi dan interelasi sesama anggotanya ; (c) struktur dan pembagian tugas yang jelas; (d) kaidah-kaidah atau norma tertentu yang disepakati bersama; dan (d) keinginan dan tujuan yang sama. Bagi peternak, kelompok merupakan jaringan komunikasi yang mampu menggerakkan mereka untuk melakukan adopsi teknologi baru. Melalui wadah ini petani-peternak dibimbing dan diarahkan untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan perekonomian dinamis (Soewardi, 1972).
Beberapa keuntungan dari pembentukan kelompok tani menurut Torres (1977) dalam Tatok Mardikanto (1993) adalah : (a) semakin eratnya interaksi dalam kelompok dan semakin terbinanya kepemimpinan kelompok; (b) semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerja sama antar petani; (c) semakin cepatnya proses perembesan (difusi) penerapan inovasi; (d) semakin naiknya kemampuan rata-rata pengembalian hutang (pinjaman petani); (e) semakin meningkatnya orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan masukan (input) maupun produk yang dihasilkan; dan (f) semakin dapat membantu efisiensi pembagian air irigasi serta pengawasannya oleh petani sendiri.

Di lain pihak, Sajogyo (1978) memberikan tiga alasan utama dibentuknya kelompok tani yang mencakup : (a) untuk memanfaatkan secara lebih baik (optimal) semua sumber daya yang tersedia; (b) dikembangkan oleh pemerintah sebagai alat pembangunan; dan (c) adanya alasan ideologis yang “mewajibkan “ para petani untuk terikat oleh suatu amanat suci yang harus mereka amalkan melalui kelompok taninya. Di dalam kelompok, petani-peternak dapat memperoleh informasi terutama informasi teknologi.
2.3 Peternak sebagai Subyek Pembanguan Peternakan Sapi Perah
Menurut Departemen Pertanian (2000), dengan paradigma baru pembangunan pertanian yang arahnya lebih melihat petani sebagai subyek atau pelaku pembangunan, maka kelompok tani dapat berperan sebagai: (1) lembaga pengubah (change institution), yaitu lembaga petani yang dapat mengubah perilaku anggotanya untuk meningkatkan keberhasilan usahataninya; (2) lembaga pembaharu (reform institution), yaitu lembaga petani yang dapat menciptakan pembaharuan bagi anggotanya melalui inovasi baru dibidang peraturan; dan (3) lembaga pemodernisasi (modernizing institution), yaitu lembaga petani yang dapat membawa anggotanya menjadi petani yang modern.
Untuk dapat menjalankan peranannya tersebut kelompok tani harus dapat melaksanakan fungsi-fungsinya sebagai: (1)  kelas belajar, yaitu kelompok dapat berfungsi menjadi media untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap anggota; (2) unit produksi, yaitu kelompok dapat berfungsi sebagai satu unit produksi untuk dapat mencapai skala ekonomi yang efisien dalam memproduksi hasil usahataninya; (3) wahana kerjasama, yaitu kelompok dapat berfungsi sebagai wahana kerjasama diantara sesama anggota, kerjasama dengan kelompok dan atau pihak lain sehingga produktivitas kelompok dan masing-masing anggota meningkat; dan (4) kelompok usaha, yaitu kelompok dapat berfungsi sebagai satu kesatuan usaha yang dijalankan sehingga mampu mencari dan memanfaatkan berbagai peluang dan kesempatan berusaha (Departemen Pertanian, 2000). 
Menurut Kurnia (2000), apabila melihat peran dan fungsi ideal kelompok tani yang sudah dirumuskan selama ini, yaitu sebagai kelas belajar, sebagai unit produksi, sebagai wahana kerjasama dan sebagai kelompok usaha, maka ciri-ciri kelompok tani yang dapat mengatasi berbagai permasalahan yang mereka hadapi sebenarnya sudah tercakup.  Hanya saja dalam pelaksanaannya, masih ada kesan bahwa kegiatan kelompok tani tersebut baru terbatas sebagai kelas belajar mengajar dan unit produksi saja.  Sebagai wahana kerjasama apalagi sebagai kelompok usaha dirasakan fungsi ini belum optimal.
Petani-peternak sebagai perorangan, memiliki perbedaan satu sama lain, dalam hal caranya mengadopsi teknologi baru atau metode-metode baru. Mosher (1986) menggolongkan dua kategori petani. (1) kelompok petani yang masih mempertahankan metode-metode yang telah dipraktekkan orang tuanya, dan kadang-kadang meniru sesuatu yang baru dari tetangganya. Dalam sosiologi Barat disebut “peasant” (subsistence farmers) (Soetrisno, 2002). (2) kelompok petani yang secara aktif mencari metode-metode baru, sehingga pengetahuan mereka banyak bertambah dari tahun ke tahun, dan mereka mengharapkan masa depan yang jauh lebih baik, yang menurut Loekman Soetrisno (2002) disebut “farmers”. Menurur Rogers dan Shoemaker (1987) karakter petani sesuai dengan kategori adopter di suatu daerah terdiri dari : (a) innovator, pada umumnya berjumlah 2,5 %; (b) early adopter (pelopor) sekitar 13,5 %; (c) early majority (pengikut dini) sekitar 34%; ( d) late majority (pengikut akhir) sekitar 34 %; dan (e) laggard (golongan penolak) sekitar 16%. 
2.4 Pendekatan Teori Agresi 

Agresi adalah tingkah laku yang diarahkan kepada tujuan menyakiti mahluk hidup lain yang ingin menghindari perlakuan semacam itu (Baron, 2005). Menurut Sigmund Freud, kekerasan manusia berasal dari kecendrungan bawaan (yang diturunkan). Dimana menurut Frued, insting ini awalnya memiliki tujuan self destruction tetapi segera arahnya diubah keluar kepada orang lain.
Myers, 1996 mendefinisikan agresi adalah perilaku fisik atau lisan yang disengaja dengan maksud untuk menyakiti atau merugikan orang lain. Teori tentang agresi terbagi dalam beberapa kelompok, yaitu : teori bawaan atau bakat, teori environmentalis atau teori lingkungan dan teori kognitif.

a. Teori Bawaaan

Dalam teori bawaan terdiri dari dari teori naluri dan teori biologi 

· Teori naluri 

Pada dasarnya teori naluri yang telah disampailkan K. Lorenz (1976) menyimpulkan bahwa agresi merupakan bagian naluri hewan yang diperlukan untuk survivel (bertahan) dalam proses evolusi. Dimana agresi yang bersifat survival ini menurut Lorenz bersifat adaptif (menyesuaikan diri terhadap lingkungan) bukan destruktif (merusak lingkungan).

· Teori Biologi 

Teori biologi mencoba menjelaskan perilaku agresif, baik dari proses faal maupun genetika (ilmu keturunan). Perilaku agresif dari proses faal salah satunya dilontarkan oleh Myer (1996) dimana perilaku agresif ditentukan oleh proses tertentu yang terjadi di otak dan susuanan syaraf pusat. Myers menyatakan bahwa hormon laki-laki (testoteron) dipercaya sebagai pembawa sifat agresif. Sedangkan perilaku agresif dari ilmu genetikan salah satunya di sebutkan oleh Lagerspetz (1979). 
b. Teori Lingkungan 

Inti teori lingkungan ini adalah bahwa perilaku agresi merupakan reaksi terhadap peristiwa atau stimulus yang terjadi di lingkungan.
· Teori Frustasi-Agresi Klasik

Menurut Dollard dkk (1939) dan Miller (1941) berpendapat bahwa agresi dipicu oleh frustasi. Dimana arti frustasi adalah hambatan terhadap pencapaian suatu tujuan.

· Teori Frustrasi-Agresi Baru

Teori Frustasi-agresi yang baru dipeloporin salah satu nya adalah Burnstein dan Worchel (1962) yang membedakan antara frustasi dan iritasi. Dimana jika suatu hambatan terhadap pencapaian tujuan dapat dimengerti alasannya itu dinamakan iritasi (gelisah sebal).

c. Teori kognisi

Teori kognisi berintikan pada proses yang terjadi pada kesadaran dalam membuat penggolongan (kategorisasi), pemberian sifat-sifat (atribusi), penilaian dan pembuatan keputusan.

2.5 Pendekatan-Pendekatan Persuasi

Persuasi (persuasion) mengandung arti yaitu membujuk, mengajak, atau merayu. Persuasi merupakan aspek yang sangat penting dalam dalam mempengaruhi orang lain. Ilardo (1981) menegaskan persuasion is, in sum, an inescapable fact of life (persuasi secara keseluruhan merupakan fakta hidup yang tidak bisa dielakkan). Nothstine (1991) memberi batasan persuasi sebagai setiap usaha untuk mempengaruhi tindakan atau penilaian orang lain dengan cara berbicara atau menulis kepada mereka.

Persuasi dapat dilakukan baik secara rasional maupun emosional. Dengan cara rasional, komponen kognitif pada diri seseorang dapat dipengaruhi. Aspek-aspek yang dipengaruhi dapat berupa ide ataupun konsep sehingga pada orang tadi terbentuk keyakinan/ belief (Mar’at, 1982: 36). Secara skematis proses yang terjadi dapat dijelaskan sebagai berikut.


Gambar 1. Proses Rasional


Persuasi yang dilakukan secara emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi, yakni hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. Melalui cara ini aspek simpati dan empati seseorang digugah sehingga muncul rasa senang pada diri orang yang dipersuasi (the liking process) (Mar’at, 1982: 36). Proses persuasi secara emosional dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2. Proses emosional


Dalam persuasi ada beberapa elemen agar individu mudah menerima pesan persuasi, diantaranya:

a. Komunikator yang kredibel 

Dalam hal ini orang mempunyai kecenderungan yang mudah menerima sesuatu yang dikemukakan oleh orang lain apabila komunikatornya adalah seseorang yang memang ahli dibidang tersebut (seseorang yang mempunyai kredibilitas yang tinggi). 

b. Komunikator yang menarik dalam cara tertentu

Komunikator yang menarik (misalnya menarik secara fisik) akan lebih persuasif daripada yang kurang menarik. Terkadang orang lebih mudah di persuasi ketika mereka terganggu oleh hal lain daripada ketika mereka merhatikan dengan baik pesan apa yang disampaikan. Ini merupakan suatu alasan mengapa kandidat politik sering kali mengatur demonstrasi secara spontan selama mereka berpidato. Gangguan yang diciptakan diantara penonton dapat meningkatkan penerimaan mereka terhadap pesan yang disampaikan.

Ketika seorang pendengar memiliki sikap yang berlawanan dengan apa yang ingin disampaikan oleh pelaku persuasi, sering kali lebih efektif bagi komunikator untuk mengadopsi pendekatan dua sisi, dimana kedua sisi argumen tersebut disampaikan, daripada menggunakan suatu sisi. 

Orang yang berbicara dengan cepat sering kali lebih persuasif daripada orang yang berbicara lebih lambat. Persuasi dapat ditingkatkan dengan pesan yang merangsang emosi yang kuat (trauma rasa takut) pada pendengar, khususnya ketika komunikasi memberikan rekomendasi tentang bagaimana mencegah menghindari kejadian yang menyebabkan ras takut yang digambarkan.
BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Keadaan Umum

Wilayah KSU Tandangsari mencakup 27 desa di Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Batas Wilayah Kecamatan Tanjungsari adalah sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Rancakalong, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Cimanggis, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sumedang selatan dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Cikeruh. Kecamatan Tanjungsari terletak pada ketinggian rata-rata 800 meter di atas permukaan laut, sehingga termasuk ke daerah dataran tinggi. Suhunya berkisar 18-29 oC, dengan kelembaban udara sekitar 60-85 persen. Kecamatan Tanjungsari mempunyai bentuk wilayah daerah datar 25 persen, daerah berombak sampai berbukit 25 persen, sisanya berupa daerah perbukitan.


Daerah tersebut termasuk pada kisaran yang cocok untuk pengembangan usaha sapi perah bangsa Fries Holand (FH). Hal ini sesuai pendapat Yakin, dkk (1980) yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang sesuai bagi sapi perah bangsa FH yang dikembangkan di Indonesia adalah suhu udatra berkisar 13-23 oC, ketinggian tempat antara 700-1250 meter di atas permukaan laut, dan kelembaban udara berkisar antara 50-70 persen.


Kecamatan Tanjungsari merupakan daerah agraris dengan pola tanaman terdiri dari pertanian sawah hujan dan perkebunan palawija. Kondisi ini tampak pula dalam jenis mata pencaharian penduduk yang umumnya bekerja di bidang pertanian dengan komposisi : petani 10.421 Orang ( 36,75%), buruh tani 5.062 Orang (17,85%), pedagang 5.594 Orang (19,72%), sisanya adalah sebagai buruh di luar tani,  PNS/ TNI, pensiunan dan pegawai swasta. (Monografi Kecamatan Tanjungsari 2009)

Adapun tataguna lahan di Kecamatan Tanjungsari digambarkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Tataguna lahan di Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang

	No
	Penggunaan Lahan
	Luas (ha)
	Luas (%)

	1

2

3

4

5

6

7
	Sawah Teknis

Sawah Setengah teknis

Sawah tadah Hujan

Pekarangan 

Tegal / Kebun

Kolam

Hutan
	54,00

341,00

113,00

430,00

1187,00

7,34

746,00
	1,87

11,84

3,94

14,93

41,24

0,26

25,92

	
	Jumlah
	2878,34
	100,00


Monografi Kecamatan Tanjungsari 2009


Kondisi basis ekologi yang terdiri dari sawah, lahan kering, hutan dan perkebunan mempunyai implikasi terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya, sehingga kehidupan sosial ekonomi masyarakat lebih banyak mengandalkan pada potensi lingkungan alamiahnya. Pola kehidupan sosial masyarakat bercorak kehidupan pedesaan dengan nilai-nilai sosial yang bercorak tradisional agamis dan kehidupan ekonomi yang bercorak ekonomi produksi pertanian. Oleh karena itu salah satu ekonomi yang bercorak yang berkembang di sana adalah hasil produksi peternakan sapi perah.


Kegiatan ekonomi pedesaan yang berbasis pada produksi sapi perah ditunjang oleh kelembagaan ekonomi yang memperkuat kegiatan usaha masyarakat peternak dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) yang memfasilitasi dan mengembangkan usaha ternak sapi perah untuk seluruh Kecamatan wilayah Tanjungsari. Potensi peternakan di wilayah Tanjungsari cukup besar, hal tersebut tampak pada populasi dan jenis ternak yang berkembang terdiri dari sapi (1117 ekor), sapi perah (2125 ekor), domba (5583 ekor), kambing (376 Ekor), kuda (314 ekor), ayam ras (12371 ekor), dan ayam buras (58.522 ekor) serta ternak lainnya (kerbau, itik dan angsa), (Monografi Kecamatan Tanjungsari 2009). Khusus untuk peternak sapi perah, kegiatan ekonomi serta kebutuhan hidup terangkat oleh koperasi sapi perah.

 3.2 Keadaan Umum Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari


Kantor KSU Tandangsari terletak di kompleks Pasar Baru Tanjungsari, Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Jarak KSU Tandangsari dari ibukota Kabupaten sekitar 18 km, dan dari Ibukota Propinsi Jawa Barat sekitar 28 km. Pada awal tahun 1970, berdirilah suatu wadah yang berbentuk Koperasi Serba Usaha Desa dan Koperasi Pertanian (KOPERTA) yang berkedududukan di Wilayah Usaha Desa (WILUD) Tanjung sari, dimana meliputi 15 desa di Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Dengan lahirnya INPRES No. 4 tahun 1973, maka KSU dan KOPERTA Tanjungsari tersebut berubah menjadi BUUD (Badan Usaha Unit Desa).


Tahun 1978 terjadi pembaharuan INPRES No. 4 tahun 1973 menjadi INPRES No. 2 tahun 1978. BUUD berubah menjadi KUD Tanjungsari. Badan hukum pertama No. 7251 / BH/ DK-10/21 pada tanggal 20 Januari 1981 dalam perjalanan INPRES No. 2 tahun 1989 disempurnakan menjadi INPRES No. 4 tahun 1984. terjadi perubahan Badan Hukum menjadi No. 7251/BH/DK-10/13 pada tanggal 27 Februari 1989. Berkembangnya perkoperasian Indonesia mendukung Lembaga KUD Tanjungsari untuk dapat menyesuaikan diri (adapting) dengan lahirnya UU. No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, Berdasarkan Rapat Anggota (RAT) pada tanggal 2 Maret 2002 nama kelembagaan Koperasi Unit Desa (KUD) Tanjungsari berubah menjadi KSU Tandangsari, yang disahkan dengan SK Bupati Sumedang No. 027 tahun 2002 sehingga lahir Badan Hukum No. 7251/BH/PAD/DK.10.13/III/2002 tanggal 25 Maret 2002.


Secara keorganisasian KSU Tandangsari terdiri atas pengurus, pengawas, dan manajer. Pengurus adalah personifikasi badan hukum koperasi karena pengurus mewakili koperasi baik di dalam maupun di luar pengadilan. Untuk itu jika ditinjau dari susunan organisasi koperasi, pengurus merupakan orang-orang terpilih dari kalangan anggota untuk mewakili anggota dalam mengelola usaha-usaha koperasi. 


Pengurus koperasi dipilih oleh anggota dalam RAT, sedangkan tugas, kewajiban dan tanggung jawab pengurus adalah memimpin organisasi dan usaha koperasi, mencatat tentang keluar masuknya anggota ke dalam daftar anggota, menyelenggarakan RAT sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar, memberikan pelayanan yang sama pada setiap anggota, melaporkan kepada RAT segala sesuatu yang menyangkut kehidupan koperasi dan segala laporan pemeriksaan termasuk pemeriksaan pengawas, mengadakan hubungan kerja sama atau usaha dengan pihak lain dalam rangka perkembangan usaha kopersi.


Pengawas mempunyai tugas mengawasi pelaksanaan kebijakan dan tindakan pengurus, membuat laporan pemeriksaan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas kepada RAT. Sedangkan wewenang yang dimiliki pengawas adalah memeriksa dan meneliti kebenaran buku-buku catatan yang berhubungan dengan kegiatan organisasi dan usaha kopersi, mendapatkan segala keterangan  yang diperlukan, dan memberikan koreksi, saran dan peringatan kepada pengurus.


Unsur lain dalam struktur organusasi adalah manajer yang berfungsi dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi jalannya koperasi. Kegiatan usahanya meliputi Unit Usaha Sapi perah, Unit Usaha Simpan Pinjam, Unit Usaha Saprotan dan Unit Usaha Waserda. 

3.3 Peranan Kelompok di KSU Tandangsari

Peranan KSU Tandangsari dalam pembinaan kelompok peternak meliputi jangka pendek dan jangka panjang. Jangka pendek adalah untuk meningkatkan produksi dan kualitas susu yang dihasilkan, sedangkan jangka panjang adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota KSU Unit Sapi perah. Program dalam pembinaan meliputi aspek penyuluhan, penyediaan sarana produksi ternak dan kesehatan ternak, pemasaran susu dan koordinasi KSU dengan ketua kelompok. Sedangkan peranan kelompok adalah melakukan pertemuan rutin dengan tujuan membahas permasalahan yang dihadapi, penyaluran aspirasi dan saran-saran untuk KSU, menginformasikan hasil pertemuan antara KSU dengan  ketua kelompok dan mengontrol kualitas produksi anggota kelompoknya. Kelompok peternak sapi perah sebanyak 27 kelompok, yang tersebar di Kecamatan Tanjungsari. 
Menurut Abbas (1995) peranan kelompok sebagai kelas belajar adalah fungsi kelompok sebagai media untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap dari para anggotanya.  Beberapa aspek yang mendukung berfungsinya kelompok peternak sebagai kelas belajar, yang pertama adalah kelompok peternak telah rutin di dalam mengadakan pertemuan di kelompoknya.  Kelompok umumnya memiliki agenda pertemuan sebulan sekali di kelompok.  Hal ini dapat berjalan secara berkelanjutan, karena selama satu sampai tiga tahun terakhir kelompok telah biasa melakukan pertemuan rutinan.  Dengan pertemuan rutin tersebut memungkinkan para peternak anggota kelompok saling bertukar pikiran dan informasi, yang difasilitasi pula oleh kehadiran penyuluh atau inseminator.

Hal lainnya yang mendukung berjalannya kelompok sebagai kelas belajar adalah adanya fasilitasi komunikasi dengan sumber informasi dan teknologi.  Selama ini penyaluran informasi dan teknologi ke peternak dapat berlangsung dengan baik karena ada kelompok.  Melalui kelompok tersebut para anggota dengan mudah mengetahui tentang berbagai hal yang berhubungan dengan usaha sapi perahnya.  Informasi dan teknologi yang sampai kepada peternak diantaranya adalah manajemen usaha pemeliharaan sapi perah, penanganan limbah dengan pembuatan pupuk kompos dan instalasi gas bio, dan cara pengawetan hijauan pakan ternak. Sumber-sumber informasi yang terlibat langsung di dalam penyebaran informasi dan teknologi adalah para penyuluh dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) setempat, petugas inseminator, dan petugas dari dinas peternakan kabupaten.

Aspek lainnya di dalam peran kelompok sebagai kelas belajar masih belum optimal, yaitu dalam aspek pengembangan kader kepemimpinan dan penyelenggaraan pelatihan.  Pada beberapa kelompok masih ditemui bahwa pembagian pelaksanaan tugas belum berjalan secara optimal, peran ketua kelompok masih cukup dominan di dalam melaksanakan berbagai kegiatan di kelompok.  Partisipasi anggota di dalam kegiatan pelatihan, khususnya yang dilakukan di luar kelompok masih kurang, karena biasanya yang dikirim untuk mengikuti kegiatan tersebut orangnya terbatas, hanya 1-2 orang saja.

Peran kelompok sebagai unit produksi menggambarkan fungsi kelompok di dalam mendorong pencapaian skala ekonomi yang efisien dalam memproduksi hasil usahatani dari anggota. Hal yang mendukung berjalannya kelompok sebagai unit produksi adalah: (1) kelompok telah dapat memfasilitasi di dalam perencanaan pola usaha, dan (2) kelompok telah dapat memfasilitasi dalam penyusunan rencana penyediaan faktor-faktor produksi.  

Kelompok peternak telah pula membantu para anggotanya di dalam perencanaan penyediaan faktor-faktor produksi seperti pengaturan penyediaan hijauan, membantu di dalam penyediaan sapi bakalan, dan kebutuhan pakan konsentrat.  Saat ini, kelompok peternak telah memiliki kebun rumput sendiri sesuai dengan wilayah desanya masing-masing.  Kelompok peternak melalui seksi sarana produksi, biasanya pula terlibat di dalam menginventarisir jumlah kebutuhan pakan konsentrat, yang sekaligus melakukan pemesanannya.

Aspek lainnya yang berhubungan dengan peran kelompok sebagai unit produksi adalah fasilitasi kelompok dalam aspek zooteknik.  Walaupun peran kelompok dalam hal ini belum optimal, namun kelompok peternak umunya telah cukup memfasilitasi peternak yang menjadi anggotanya untuk dapat melaksanakan pemeliharaan sapi perah dengan baik.  

Peran kelompok sebagai unit usaha adalah fungsi kelompok sebagai satu kesatuan usaha yang dijalankan sehingga mampu mencari dan memanfaatkan berbagai peluang dan kesempatan berusaha.  Ada dua aspek yang dijadikan indikator dalam melihat peran kelompok sebagai unit usaha, yaitu  fasilitasi permodalan dan fasilitasi pemasaran hasil.  

Kelompok melalui seksi pemasaran telah membantu peternak anggotanya di dalam menjual sapi milik anggota dengan tingkat harga yang memuaskan.    Peran kelompok dalam fasilitasi permodalan belum optimal, hanya satu kelompok yang secara langsung memberikan modal berupa ternak sapi potong yang dapat digunakan oleh peternak anggotanya.  

Peran kelompok sebagai wahana kerjasama yaitu kelompok dapat berfungsi sebagai wahana kerjasama diantara sesama anggota, kerjasama dengan kelompok dan atau pihak lain sehingga produktivitas kelompok dan masing-masing anggota meningkat.  Ada tiga aspek di dalam melihat peran ini, yaitu: (1) kerjasama pengelolaan kelompok, (2) kerjasama permodalan, (3) kerjasama dengan pihak luar.

Kerjasama di dalam pengelolaan cukup berjalan, walaupun peran ketua kelompok masih dominan.  Kerjasama permodalan yang berkembang antara lain kegiatan penyisihan hasil penjualan sapi.  Kurnia (2000), yang menyebutkan bahwa pada saat ini  masih ada kesan bahwa kegiatan kelompok tani baru terbatas sebagai kelas belajar mengajar dan unit produksi saja.  Sebagai wahana kerjasama apalagi sebagai kelompok usaha dirasakan fungsi ini belum optimal.
3.4 Dinamika Perkemabangan (Konflik) di KSU Tandangsari 


Kedinamisan lembaga koperasi idealnya ada peran dari semua elemen-elemen yang terkait, seperti anggota kelompok, pengurus koperasi, manajer, dan pengawas serta keterkaitan dengan instansi-instasi pendukung. Perkembangan kedinamisan lembaga koperasi sangat memberikan informasi yang menjadikan koperasi tersebut apakah akan terus bertahan, maju dan berkembang atau memperoleh keterpurukan. 


Dinamika kelompok menentukan perilaku kelompok dan perilaku anggotanya dalam mencapai tujuannya, serta ditandai adanya kegiatan atau interaksi baik di dalam maupun dengan pihak luar kelompok untuk secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuannya.


Kebijakan Koperasi mengenai Saprotan; yaitu pupuk, bibit padi, jagung dan obat-obatan hama tanaman unit ini dikelola secara otonom. Walaupun secara otonom tapi peran dan fungsi tidak akan membebankan kepada konsumen atau anggota koperasi, semua harga dan informasi mengenai saprotan dikomunikasikan pada rapat-rapat anggota atau ketua kelompok, sehingga saprotan di KSU Tandangsari tidak ada saling mencurigakan antara pihak saprotan dengan anggota kelompok. Hal ini dilakukan mengingat sebelum dilakukannya komunikasi yang efektif dalam lembaga KSU ini, konflik di antara para pengurus dan anggota koperasi acapkali terjadi.


Dalam aspek manajemen berternak, keterlibatan pengurus koperasi atau pengawas yang langsung diterjunkan ke lapangan untuk mengidentifikasi tentang perilaku anggota kelompok dalam berternak untuk selalu menginformasikan dalam manajemen beternak, karena kebijakan dalam pemasaran susu ditetapkan berdasarkan kualitasnya. Informasi yang diperoleh di lapangan keberadaan koperasi atau KSU Tandangsari dalam mengoperasionalkan kegiatannya memberikan pengaruh yang positif bagi kelangsungan hidup masyarakat Kecamatan Tanjungsari, karena dengan melihat letak geografis Kecamatan Tanjungsari sangat berpotensi untuk bertani ataupun beternak, sehingga ada yang yang didapat secara fiansial dari hasil ternak atau tani, selain itu sedikitnya membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 


Kelangsungan kinerja KSU Tandangsari selama ini diwarnai oleh dinamika yang fluktuatif. Dalam perjalan kelembagaan ini ada gangguan baik dari dalam (internal) ataupun dari luar (eksternal), semua gangguan dan hambatan yang terjadi dipecahkan dengan cara bersama (urun rembug) atau musyawarah untuk mufakat. Di KSU Tandangsari terlihat bahwa adanya kenaikan dari jumlah anggota kelompok dan pada akhir tahun yang selalu dilaksanakan yaitu Rapat Anggota Tahunan (RAT) memberikan informasi mengenai seluruh kinerja kegiatan perkoperasian pesusuan KSU Tandangsari. 

Kelangsungan konflik di internal dan eksternal KSU terjadi karena perbedaan perspektif di antara pengurus, anggota dan manajer. Namun hal tersebut dapat dijembatani dengan komunikasi yang efektif.

3.5  Partisipasi Anggota (aktivitas Pro-sosial)


Partisipasi anggota koperasi adalah peran serta anggota koperasi dalam keikutsertaannya dalam persiapan, perencanaan, pelaksanaan kegiatan dan dalam evaluasi hasil serta keikutsertaan dalam menikmati hasil. Partisipasi anggota di koperasi KSU Tandangsari cukup berpartisipasi di mana peran anggota koperasi yang merespon dari setiap kegiatan serta memberikan persiapan atau perencanaan dalam membuat kegiatan. Hal ini dapat dikategorikan sebagai pencerminan aktivitas pro-sosial.


Partisipasi secara horizontal selalu dilakukan oleh anggota koperasi, karena peran anggota koperasi sangat menentukan kinerja dan kemajuan dari koperasi persusuan tersebut. Makin banyak yang terlibat atau bergabung dengan KSU Tandangsari yang berkeinginan menjadi anggota kelompok maka kemungkinan pemasukan atau Sisa Hasil Usaha (SHU) akan bertambah dan meningkat, ini semua harus sejalan dengan keterlibatan pengurus yang peran sertanya sangat dibutuhkan oleh para anggota kelompok, oleh karena itu hubungan yang harmonis dan sejalan dari pengurus koperasi dengan anggota kelompok harus tetap dijaga serta perlu dioptimalkan.


Partisipasi anggota dalam perencanaan cukup terlibat ini terlihat dari keterlibatannya anggota di pra-RAT dan pertemuan kelompok, dan juga partisipasi keanggotaannya cukup terlibat yang tercermin dari rasa memiliki terhadap koperasi dan pengetahuan mengenai sendi dasar koperasi. Partisipasi dalam pelaksanaan adalah anggota dalam kegiatan pelayanana dan penanaman modal di koperasi terbilang tinggi, ini terlihat para anggota telah memanfaatkan dengan baik berbagai pelayanan yang diberikan koperasi seperti membeli/ mengambil kebutuhan hidup di koperasi, mengambil/ membeli kebutuhan sapronak di koperasi, menjual hasil produksi/ susu ke koperasi dan penanganan sapi birahi (IB).


Anggota koperasi berpartisipasi dalam evaluasi hasil kegiatan  dan menikmati hasil adalah peranserta anggota dalam kegiatan monitoring, evaluasi serta kontribusi yang telah diberikan koperasi, ini dapat dilihat dari Rapat Akhir Tahun (RAT). Di dalam RAT informasi disampaikan secara terbuka tidak ada yang disembunyikan bahwa sekarang adalah zaman transparan dan keterbukaan, sehingga anggota koperasi dapat mengetahui kinerjanya bekerja di KSU Tandangsari. 


Partispasi anggota koperasi  berperan dalam pengembangan koperasi untuk lebih maju dan berkembang. Ini terlihat di KSU Tandangsari, di mana anggota koperasi memberikan partisipasinya dalam bentuk pikiran, tenaga, keahlian dan barang atau uang.  Ini sesuai dengan pendapat dari Keith Davis tentang jenis-jenis partispasi seperti :
1. Pikiran (Psychological participation)

2. Tenaga (Psycal participation)

3. Pikiran dan tenaga (Psycal and pasichological participation) 

4. Keahlian (Participation with skill)

5. Barang (Material participation)

6. Uang (Money participation) 

3.6 Pola Kehidupan Kelembagaan Koperasi 


Koperasi sebagai lembaga kemasyarakatan yang bertujuan memberikan kesejahteraan kepada anggotanya.  Lembaga kemasyarakatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok manusia pada dasarnya mempunyai beberapa fungsi, yaitu :

1. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat, bagaimana mereka harus bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi masalah-masalah dalam masyarakat, terutama yang menyangkut kebutuhan-kebutuhan.

2. Menjaga keutuhan masyarakat.

3. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem pengendalian sosial (social control). Artinya, sistem pengawasan masyarakat  terhadap tingkah-laku anggota-anggotanya.


Fungsi-fungsinya di atas menyatakan bahwa apabila seseorang hendak mempelajari kebudayaan dan masyarakat tertentu maka harus pula diperhatikan secara teliti lembaga-lembaga kemasyarakatan di masyarakat yang bersangkutan. Koperasi merupakan bagian dari kehidupan bangsa Indosesia yang menitikberatkan akan perekonomian rakyat. Tujuan organisasi KSU Tandangsari adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh koperasi ataupun ada target dalam koperasi tersebut. 


Tujuan koperasi tersebut sudah cukup jelas, terutama kaitannya dengan pengumpulan susu, penjualan susu, pemeriksaan susu, pengadaan sapronak, dan pengelolaan dan pengumpulan modal koperasi. Dengan menjadi anggota koperasi terasa lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan pokok keluarga dan alternatif penyedia lapangan kerja, serta tujuan koperasi pun cukup formal sebagai hasil dari musyawarah, khusunya dalam penyerahan susu. 

BAB IV

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Interaksi antara kelompok peternak yang tercurahkan dalam bentuk pro-sosial di KSU Tandangsari dalam pencapaian tujuan bersama koperasi berjalan cukup baik.

2.  Peran kelompok peternak di KSU Tandangsari dengan fungsinya sebagai kelas belajar, unit produksi dan wahana kerjasama dan usaha anggota berjalan dengan baik dan lancar, disebabkan peran kelompok mempunyai andil yang besar untuk anggotanya.

3. Dalam hal dinamika perkembangan (konflik) di dalam koperasi, hal itu sangat terkait dengan perbedaan persepsi, latar belakang pendidikan anggota dan adanya reaktansi dari anggota KSU Tandangsari dalam menerima perubahan baru dan dalam adaptasinya dengan perubahan tersebut. Solusi yang dipergunakan adalah dengan urun rembug / musyawarah mufakat.
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